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ABSTRAK  

Kupu-kupu merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang harus dijaga kelestariannya. Kupu-kupu dapat 
dijumpai di sekitar kita, misalnya di taman kota atau ruang terbuka hijau kota. Taman Abhirama merupakan salah satu 
ruang terbuka hijau yang ada di Sidoarjo, Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keanekaragaman 
kupu-kupu (Lepidoptera) Filum Arthropoda pada habitat ekowisata di kawasan Ruang Terbuka Hijau yakni Taman 
Abhirama, Kabupaten Sidoarjo. Sampling dilakukan dengan menggunakan swept nest di tiga stasiun. Identifikasi 
berdasarkan ciri morfologi. Data dianalisis dengan menghitung indeks keanekaragaman. Berdasarkan hasil identifikasi, 
telah ditemukan sepuluh spesies kupu-kupu dengan tiga famili, yakni Nymphalidae, Pieridae, dan Lycaenidae serta total 
individu sebanyak 21 ekor. Nilai indeks keanekaragaman keseluruhan sebesar 2,202. Dengan demikian, indeks 
keanekaragaman tersebut berada pada rentang nilai 1,0 ≤ H ≤ 3,322 yang menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang.  
 
Kata kunci : Nymphalidae; identifikasi; habitat; ekowisata 

 
ABSTRACT  

 
Butterflies are a type of biodiversity that must be preserved. Butterflies can be found all around us, for example in city parks 

or city green open spaces. Abhirama Park is one of the green open spaces in Sidoarjo, East Java. The aim of this research is to analyze 
the diversity of butterflies (Lepidoptera) of the Phylum Arthropoda in ecotourism habitats in the Green Open Space area, namely 
Abhirama Park, Sidoarjo Regency. Sampling was carried out using swept nests at three stations. Identification based on morphological 
characteristics. Data were analyzed by calculating the diversity index. Based on the identification results, ten butterfly species have 
been found in three families, namely Nymphalidae, Pieridae, and Lycaenidae and a total of 21 individuals. The overall diversity index 
value is 2.202. Thus, the diversity index is in the value range 1.0 ≤ H ≤ 3.322 which indicates a medium level of diversity.  
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara 

megabiodiversitas, menempati urutan kedua setelah 

Brazil (Yanuar et al., 2011). Salah satu 

keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia 

adalah kupu-kupu (Lepidoptera). Kupu-kupu yang 

ditemukan di Indonesia sekitar 2.000-2.500 spesies 

dari 17.500 spesies yang terdapat di seluruh dunia 

(Leo et al., 2016). Setiap jenis kupu-kupu tersebar 

berdasarkan pola distribusi yang jelas. Jenis kupu-

kupu yang ditemukan pada wilayah bagian barat 

Indonesia, penyebarannya berasal dari daratan Asia, 

sedangkan kupu-kupu yang terdapat di Indonesia 

bagian Timur, penyebarannya dari benua Australia 

(Amir et al., 2003).  

Kupu-kupu merupakan salah satu 

keanekaragaman hayati yang harus dijaga 

kelestariannya karena memiliki nilai penting bagi 

makhluk hidup di sekitarnya seperti nilai ekonomi, 

ekologi, pendidikan, konservasi, estetika, dan 

budaya (Lamatoa et al., 2013).  

Iklim tropis sesuai untuk kehidupan kupu-

kupu. Menurut Handayani (2012), keanekaragaman 

kupu-kupu di suatu habitat dipengaruhi oleh faktor 

biotik dan abiotik. Faktor biotik meliputi tumbuhan 

pakan, tumbuhan inang, predator, parasit dan 

parasitoid, sedangkan faktor abiotik antara lain 

ketinggian tempat, suhu, kelempaban udara, 

intensitas cahaya, dan cuaca (Davies & Butler, 2008). 

Selain itu, keanekaragaman kupu-kupu di suatu 

habitat juga dipengaruhi oleh waktu aktivitasnya. 

Kupu-kupu aktif pada pagi hari mulai pukul 08.00-

11.00 WIB dan sore hari 14.00-17.00 WIB, sehingga 

kemungkinan terdapat perbedaan keanekaragaman 
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jenis dan jumlah individu kupu-kupu pada setiap 

waktu aktifnya (Dahelmi & Indah 2010).  

Keberadaan kupu-kupu pada suatu habitat 

bergantung pada keanekaragaman inang dan 

ketersediaan makanan sehingga memberikan 

korelasi yang positif antara keanekaragaman 

dengan kondisi habitatnya (Koneri & Maabuat, 

2016). Faktor penyebab penurunan keanekaragaman 

dan kemelimpahan kupu-kupu adalah degradasi 

habitat seperti terjadinya modifikasi dan hilangnya 

habitat asli serta penurunan keanekaragaman inang 

(Gandhi & Kumar, 2015). Lamatoa et al. (2013) 

menyatakan bahwa degradasi habitat terjadi karena 

aktivitas manusia dalam mengonversi habitat alami.  

Populasi kupu-kupu secara umum sangat 

tergantung pada pengelolaan suatu daerah. Daerah 

yang dilindungi (protected area) memiliki 

keanekaragaman spesies kupu-kupu lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah yang sudah 

mengalami alih fungsi lahan (Lestari et al, 2015). 

Selain itu, penurunan populasi kupu-kupu juga 

disebabkan karena kupu-kupu merupakan bagian 

dalam rantai makanan, yaitu berperan sebagai 

konsumen pertama, mangsa bagi predator 3 

(Rahayu & Basukriadi, 2012).  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah suatu 

wilayah di suatu kawasan yang diisi oleh tumbuhan, 

tanaman, dan vegetasi. RTH dapat berupa hutan, 

taman, lapangan olahraga, kebun raya, dan lain-lain. 

RTH juga menjadi habitat penting bagi hewan yang 

ada di dalamnya, salah satunya adalah kupu-kupu. 

RTH mempunyai peran yang cukup baik dalam 

konservasi kupu-kupu, antara lain yakni 

menyediakan sumber nutrisi, perlindungan, dan 

kondisi yang sesuai bagi kupu-kupu (Nurjannah et 

al., 2021). Keragaman flora sangat menentukan 

diversitas kupu-kupu. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, semakin beragam flora pada suatu 

tempat maka semakin melimpah dan beragam pula 

kupu-kupunya. Hal ini ditunjukkan dengan 

ditemukannya 1.508 individu kupu-kupu yang 

terdiri atas 36 spesies atau famili di ketiga lokasi 

penelitian, yakni Taman Veteran, RTH Jakarta, dan 

RTH Velodrom (Kurniawan, 2012).  

Taman Abhirama adalah salah satu taman yang 

berada di Jalan Ponti, Pagerwojo, Kecamatan 

Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Taman Abhirama 

merupakan taman yang paling dekat dengan pusat 

kota dengan luas taman 4.374,20 m² atau kurang dari 

½ hektar. Taman Abhirama termasuk taman yang 

ramai dikunjungi oleh masyarakat. Taman 

Abhirama dikunjungi mulai dari anak-anak, remaja 

hingga orang tua dan dewasa (Agustin, 2018). 

Taman ini menjadi habitat buatan manusia sebagai 

ekowisata. Selain sebagai tempat wisata yang 

memiliki nilai estetika, taman bunga ini juga 

memiliki fungsi ekologis yang ideal bagi kupu-kupu 

sebagai keseimbangan layanan ekosistem. 

Pengelolaan habitat berupaya memaksimalkan satu 

layanan ekosistem tertentu, yaitu dengan 

meningkatkan dan memanipulasi sumber daya 

dilakukan dengan memilih tanaman yang 

menyediakan sumber daya terbatas seperti serbuk 

sari, nektar, inang alternatif, atau habitat dalam 

sistem yang dikelola (Fiedler et al., 2008). Oleh 

karena itu, dalam upaya konservasi 

keanekaragaman hayati maka dilakukan penelitian 

mengenai keanekaragaman jenis kupu-kupu di 

Ruang Terbuka Hijau. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi keanekaragaman 

Kupu-kupu (Lepidoptera) Filum Arthropoda pada 

habitat ekowisata di kawasan Ruang Terbuka Hijau, 

yakni Taman Abhirama, Kabupaten Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampling dilakukan pada bulan Februari-April 

2023 di kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 

Taman Abhirama, Kabupaten Sidoarjo (Gambar 1) 

dengan luas daerah 4.374,20 m². Pengamatan 

keanekaragaman jenis kupu-kupu dilakukan 

menggunakan metode eksploratif dengan 

menjelajah lokasi penelitian yang dilakukan mulai 

pukul 09.00 hingga 12.00. Alat yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi insect net, killing bottle, jarum 

pentul, dan kamera. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yakni alkohol 70%, kapas, amplop 

koleksi, dan beberapa karet gelang.  

Pengambilan sampel dilakukan ketika pagi 

sampai siang hari dengan sebanyak 6 kali 

pengulangan dan dilakukan secara 

berkesinambungan selama bulan Februari hingga 

April 2023. Penangkapan Lepidoptera akan 

ditentukan lokasi pengamatan yang diperkirakan 

sebagai habitat dari Lepidoptera. Dibagi area 

penjelajahan, yang selanjutnya dilakukan 

pencatatan jumlah jenis dan individu dari kupu-

kupu (Lepidoptera). Kupu-kupu (Lepidoptera) 

ditangkap dengan menggunakan insect net. Jika ada 
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spesies Lepidoptera yang belum diketahui jenisnya, 

maka akan dimasukkan kedalam killing bottle yang 

didalamnya terdapat kapas yang sudah diberi 

alkohol 70%. Setelah Lepidoptera mati, diambil secara 

hati-hati kemudian dimasukkan kedalam amplop. 

Sebelum dimasukkan ke dalam amplop, sayap 

kupu-kupu direntangkan terlebih dahulu agar sayap 

merentang dengan sempurna (Alfida et al., 2016). 

Sampel Lepidoptera yang telah diperoleh di lapangan, 

selanjutnya akan disortir dan diidentifikasi jenisnya. 

Semua sampel yang telah terindetifikasi dijadikan 

sebagai koleksi insectarium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Taman 

Abhirama Sidoarjo  

                       

Sebelum dilakukan identifikasi, sampel kupu-

kupu dibersihkan menggunakan kapas terlebih 

dahulu untuk meluruhkan kotoran yang menempel 

pada tubuh kupu-kupu tersebut. Identifikasi kupu-

kupu (Lepidoptera) dilakukan dengan mengamati 

karakter morfologi dorsal dan ventral tubuh yang 

meliputi (1) bentuk dan ukuran tubuh, (2) warna dan 

motif sayap, (3) ciri-ciri khas yang tampak 

(Purwatiningsih et al., 2021). Identifikasi tersebut 

menggunakan aplikasi “Kupunesia” dan buku 

Peggie & Amir (2006). Kemudian hasil pengamatan 

ditulis pada tabel pengamatan yang sudah dibuat 

sebelumnya. Nilai Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener (Odum, 1993) dapat diketahui 

dengan menggunakan perhitungan rumus: 

 

H’ = -Σ Ni/N x ln Ni/N 

 

Keterangan:  

H’  = Indeks Keanekaragaman  

Ni  = Jumlah Individu i  

N  = Jumlah Seluruh Individu  

Ln = Logaritma Netral  

 

Menurut Odum (1993) bahwa tingkat 

keanekaragaman dapat dianalisis dalam beberapa 

kriteria, yakni:  

H’ < 1   : Keanekaragaman rendah  

1 < H’ < 3,322 : Keanekaragaman sedang  

H’ > 3,322   : Keanekaragaman tinggi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di RTH Taman Abhirama Sidoarjo, 

didapatkan kupu-kupu sebanyak 10 spesies dengan 

jumlah total indivdu 21 ekor, yang termasuk dalam 

3 famili antara lain Nymphalidae, Pieridae, dan 

Lycaenidae dengan 17 ekor pada Nymphalidae, 3 ekor 

pada Pieridae, dan Lycaenidae sebanyak 1 ekor. Kupu-

kupu tersebut dijumpai di beberapa titik area taman 

Abhirama. Hasil identifikasi dapat dilihat pada 

Tabel  1. 

 
Tabel 1. Jumlah spesies Kupu-kupu di RTH Taman Abhirama 

No. Famili Spesies Nama Lokal 
Jumlah 
sampel 

Ni/N x ln Ni/N 

1.  

Nymphalidae 

Junonia orithya Solek Biru 2 0,224 

2.  Junonia atlites Solek Kelabu 4 0,316 

3.  Acraea terpsicore 
Coster Kuning-

Kecoklatan 
3 0,278 

4.  Lethe europa Rimbawan Bambu 2 0,224 

5.  Melanitis constantia Senja Constantia 3 0,278 

6.  Hypolimnas bolina Terung Biasa 2 0,224 

7.  Danaus chrysippus Macan Polos 1 0,145 

8.  Pieridae Cepora fora Camar Fora 1 0,145 

9.  Pieridae Eurema Tilaha 
Alang Kuning 

Tilaha 
2 0,224 

10.  Lycaenidae Castalius Rosimon Hamlar Biasa 1 0,145 

Indeks Keragaman 2,202 

Lokasi penelitian 

1 

2 
3 

4 
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Gambar 2. Jenis kupu-kupu Famili Nymphalidae yang ditemukan (A) Danaus chrysippus, (B) Acraea terpsicore, 

(C) Junonia orithya, (D) Junonia atlites,  (E)  Hypolimnas bolina, (F) Melanitis constantia, (G) Lethe europa. 

 

Gambar 3. Jenis kupu-kupu Famili Pieridae yang ditemukan (A) Eurama tilaha, (B) Cepora fora 

 

Gambar 4. Jenis kupu-kupu Famili Lycaenidae 

 

Spesies kupu-kupu yang dijumpai di RTH 

Taman Abhirama adalah Junonia orithya, Junonia 

atlites, Melanitis constantia, Acraea terpsicore, 

Hypolimnas bolina, Lethe europa, Danaus chrysippus, 

Cepora fora, Eurema Tilaha, Castalius Rosimon. Masing-

masing kupu-kupu tersebut dijumpai pada titik 

lokasi yang berbeda-beda pada area yang terdapat di 

RTH Taman Abhirama. Berdasarkan hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman menurut 

Shannon-Wienner, jenis kupu-kupu di RTH Taman 

Abhirama termasuk keanekaragaman sedang 

dengan nilai indeks keanekaragaman kawasan 

sebesar 2,202. Indeks keanekaragaman tersebut 

berada pada rentang nilai 1,0 ≤ H ≤ 3,322 yang 

menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang 

(Odum, 1993).  

Spesies yang paling banyak ditemukan di RTH 

Taman Abhirama, Sidoarjo yakni pada famili 

Nymphalidae yang berjumlah 17 ekor (Tabel 1). Hal 

ini dikarenakan famili Nymphalidae memiliki jumlah 

A B C 

D E

B 

F 

G 

A B 
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spesies yang relatif banyak. Selain itu, tingginya 

populasi kupu-kupu dari famili Nymphalidae juga 

dapat dipengaruhi oleh adanya vegetasi yang sesuai 

untuk keberlangsungan hidup dari kupu-kupu 

tersebut, seperti terdapatnya tumbuhan inang dan 

tumbuhan pakan, baik sebagai sumber makanan 

maupun sebagai tempat berlindung (Lestari et al., 

2018).  

Menurut Alfida et al. (2016), kupu-kupu 

biasanya berada dekat dengan pohon inangnya 

untuk meletakkan telur karena setiap jenis kupu-

kupu memiliki tumbuhan inang yang berbeda. 

Keanekaragaman jenis bisa dijadikan patokan dalam 

menilai kekayaan alam hayati pada kawasan 

tertentu. Keanekaragaman jenis suatu komunitas 

tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis. 

Begitupun sebaliknya, suatu komunitas dikatakan 

memiliki keanekaragaman jenis yang rendah apabila 

komunitas tersebut disusun oleh sedikit jenis 

(Syaputra, 2015).  

Nymphalidae merupakan famili yang paling 

beragam jenisnya dengan variasi dan pola bentuk 

sayap (Peggie & Amir, 2006). Kupu-kupu 

Nymphalidae merupakan kupu-kupu yang memiliki 

ciri khas antara lain berkaki sikat, warna sayap yang 

indah dan menarik, ukuran tubuh yang beraneka 

ragam, kaki depan tidak sempurna, sayap depan 

tidak melebar, membentuk sudut, memiliki garis 

pinggir tidak rata, dan panjang antena setengah dari 

panjang sayap. Nymphalidae adalah famili kupu-

kupu yang bersifat kosmopolit sehingga memiliki 

distribusi tersebar di banyak wilayah dunia, 

menyukai tempat terang, daerah ladang, hutan, dan 

juga menyukai buah busuk atau kotoran hewan 

serta memiliki kemampuan bertahan hidup yang 

tinggi pada berbagai jenis habitat karena bersifat 

polifag (Zulaikha, 2022). Sumber pakan kupu-kupu 

famili Nymphalidae adalah dari famili Annonaceae, 

Leguminosae, Compositae, dan Poaceae (Peggie & Amir 

2006). Warna dari kupu-kupu ini adalah coklat, 

oranye, jingga, kuning, dan hitam. Sedangkan untuk 

ukuran tubuh dari kupu-kupu yang sudah 

didapatkan berkisar antara 5,2-7,7 cm. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dinyatakan oleh Peggie & Amir 

(2006), yakni ukuran tubuh Nymphalidae beragam 

dari kecil hingga besar.  

Pada famili Pieridae, didapatkan hanya 3 ekor. 

Hal ini jauh lebih sedikit dibanding dengan famili 

Nymphalidae. Famili Pieridae merupakan jenis kupu-

kupu yang menyukai intensitas cahaya yang tinggi. 

Menurut Murwitaningsih & Dharma (2014), spesies 

kupu-kupu Pieridae akan lebih tinggi pada habitat 

terbuka dibandingkan pada habitat tertutup. Hal ini 

karena kupu-kupu ini lebih menyukai daerah 

terbuka dengan pancaran sinar matahari langsung 

dibandingkan daerah yang ternaungi. Di lain pihak, 

Taman Abhirama merupakan Ruang Terbuka Hijau 

yang banyak terdapat tumbuhan atau pohon besar, 

serta memiliki kondisi yang ternaung sehingga 

famili Pieridae ditemukan hanya sedikit di Taman ini. 

Selain itu, jenis tumbuhan pakan bagi famili Pieridae 

di lokasi penelitian tidak banyak ditemukan 

sehingga menyebabkan jenis kupu-kupu Pieridae 

juga tidak banyak ditemukan (Peggie & Amir, 2006).  

Famili Pieridae meliputi kupu-kupu berukuran 

kecil hingga sedang, dapat terbang jauh (beberapa 

spesies mempunyai sifat migrasi) dan sering 

ditemukan dalam jumlah banyak di sekeliling air 

(Irpan, 2016). Sayapnya tidak memiliki ekor dan dari 

beberapa spesies dapat menyerap cahaya ultraviolet 

yang membantu kupukupu untuk mengenal lawan 

jenis di waktu kawin. Biasanya sayap kupu-kupu 

jantan lebih indah dibandingkan dengan sayap 

kupu-kupu betina. Pieridae merupakan kupu-kupu 

yang umumnya berwarna putih, kuning, dan jingga, 

sisi luar sayap belakangnya berwarna cerah. Famili 

ini memiliki tungkai-tungkai depan yang 

berkembang bagus dan kuku-kuku tarsus terbelah 

dua atau menggarpu (Murwitaningsih & Dharma, 

2014). Pieridae biasanya menarik perhatikan karena 

terbang dalam kelompok dan berjumlah banyak. 

Kupu-kupu Pieridae biasanya sering mencari bunga-

bunga yang memiliki ukuran tabung bunga yang 

relatif pendek untuk mendapatkan nektar. Selain 

menghisap nektar atau cairan bunga, kupu-kupu 

juga menghisap sari buah, getah pohon, kotoran 

hewan, dan garam mineral dari pasir, genangan air 

atau tanah basah.  

Kupu-kupu dari famili Lycaenidae paling sedikit 

ditemukan jenisnya pada saat penelitian, yakni 

hanya 1 ekor. Hal ini karena kondisi rerumputan 

yang terlalu lembap dan terbang yang cepat 

sehingga membuat sulit untuk ditangkap oleh jaring 

serangga. Menurut Rahmawati (2020), jumlah 

spesies famili Lycaenidae yang lebih rendah ini 

disebabkan karena jumlah vegetasi yang menjadi 

sumber pakan kupu-kupu dan larvanya sangat 

sedikit dan kurang beragam, selain itu mengingat 
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ukuran dari famili Lycanidae ini yang relatif kecil. 

Kupu-kupu yang ditemukan di penelitian ini 

berukuran 2,9 cm. Lycaenidae umumnya berwarna 

putih, biru, ungu atau oranye dengan bercak 

metalik, hitam atau putih. Banyak spesiesnya 

memiliki ekor sebagai perpanjangan sayap 

belakang. Kaki depan pada kupu-kupu jantan tidak 

terlalu mengecil tetapi dengan tarsi yang pendek. 

Kaki pada kupu-kupu betina normal dan tidak 

mengecil. Umumnya dijumpai pada hari yang cerah, 

di tempat yang terbuka (Utami, 2012).  

Intensitas cahaya sangat berpengaruh terhadap 

keanekaragaman kupu-kupu di suatu lokasi 

pengamatan sehingga kupu-kupu umumnya 

banyak dijumpai pada hari yang cerah dan tempat 

yang terbuka. Sebelum memulai aktivitas mencari 

makan, biasanya kupu-kupu merentangkan 

sayapnya dan berjemur untuk mengeringkan sayap 

di atas pucuk daun atau tanah. Connor et al. (2003), 

menjelaskan bahwa kupu-kupu berjemur di bawah 

sinar matahari untuk menghangatkan tubuh 

sebelum terbang, dimana sayap mereka menyerap 

sinar matahari. Faktor lingkungan lainnya yang 

mempengaruhi keanekaragaman, persebaran, serta 

aktivitas kupu-kupu yaitu suhu. Pengukuran suhu 

di sekitar lokasi penelitian yakni berkisar antara 25 

hingga 34℃. Suhu tersebut merupakan suhu yang 

relatif optimum untuk aktivitas kupu-kupu. 

Menurut Akutsu et al. (2007), suhu akan 

memengaruhi aktivitas, penyebaran, pertumbuhan, 

dan perkembangbiakan serangga. Umumnya kupu-

kupu lebih aktif pada suhu tinggi karena pada saat 

itulah metabolisme dalam tubuhnya meningkat, 

namun apabila pada suhu rendah aktivitasnya akan 

menurun karena metabolisme tubuhnya melambat.  

Faktor biotik yang memengaruhi kelimpahan 

dan persebaran kupu-kupu adalah tumbuhan yang 

menjadi tumbuhan inang (host plant) atau tumbuhan 

pakan (food plant) yang menyediakan nektar bagi 

kupu-kupu. Struktur vegetasi yang terdapat di 

lokasi pengamatan dapat mempengaruhi 

kelimpahan pada jenis kupukupu. Menurut Sharma 

& Joshi (2009) kompleksitas struktural habitat dan 

keragaman bentuk vegetasi berkorelasi dengan 

keragaman spesies serangga. Kebanyakan 

tumbuhan yang dihinggapi oleh kupu-kupu 

merupakan tumbuhan berbunga yang 

menghasilkan nektar sebagai pakan kupu-kupu. 

Effendi (2009) menyatakan bahwa kelimpahan 

kupu-kupu berhubungan dengan kelimpahan 

tumbuhan penghasil nektar yang menyediakan 

energi dan nutrisi bagi kupu-kupu, dan keragaman 

kupu-kupu tidak hanya dipengaruhi oleh 

keberadaan volume nektar, tetapi dipengaruhi juga 

oleh kekayaan tumbuhan nektar dan kandungan 

gulanya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

bahwa di RTH Taman Abhirama Sidoarjo 

ditemukan 21 spesies kupu-kupu yang terdiri atas 3 

famili, yaitu Nymphalidae, Pieridae, dan 

Lycaenidae. Pada famili Nymphalidae ditemukan 17 

ekor, Pieridae sebanyak 3 ekor, dan Lycaenidae 

sebanyak 1 ekor. Spesies yang ditemukan di 

kawasan ini berjumlah 10 yaitu Junonia orithya, 

Junonia atlites, Melanitis constantia, Acraea terpsicore, 

Hypolimnas bolina, Lethe europa, Danaus chrysippus, 

Cepora fora, Eurema Tilaha, Castalius Rosimon. Nilai 

indeks keanekaragaman keseluruhan sebesar 2,202 

yang termasuk dalam kategori sedang, karena 

berada pada rentang nilai 1,0 ≤ H ≤ 3,322, dimana 

nilai tersebut menunjukkan tingkat 

keanekaragaman sedang.  
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